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ABSTRACT
This study was conducted to examine the impact of the shallot import policy on the
income of shallot farmers in East Java. This research employed a descriptive
qualitative approach. Data were collected through interviews, observations, and
documentation involving shallot farmers, agricultural extension workers, and relevant
supporting documents. The collected data were analyzed using data reduction, data
display, and conclusion drawing. The findings indicate that the shallot import policy
has both positive and negative impacts. On the one hand, it helps maintain market
supply and stabilize prices for consumers. On the other hand, increased imports
during periods of abundant domestic production tend to reduce farm-gate prices,
resulting in lower farmer income. The magnitude of the impact depends on the timing
of imports, domestic production conditions, and farmers' ability to manage their
farming activities.
Keywords: Shallot Import Policy, Farmer Income, East Java, Price Stability

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dampak kebijakan impor bawang merah
terhadap pendapatan petani bawang merah di Jawa Timur. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan petani bawang merah, penyuluh
pertanian, serta dokumen pendukung yang berkaitan dengan kebijakan impor
bawang merah. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan impor
bawang merah memberikan dampak positif dan negatif. Kebijakan tersebut mampu
menjaga ketersediaan pasokan dan menstabilkan harga di tingkat konsumen, namun
peningkatan volume impor pada saat produksi dalam negeri melimpah menyebabkan
harga bawang merah di tingkat petani menurun sehingga berdampak pada
penurunan pendapatan petani. Besarnya dampak dipengaruhi oleh waktu
pelaksanaan impor, kondisi produksi dalam negeri, dan kemampuan petani dalam
mengelola usahataninya.
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PENDAHULUAN

Bawang Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura
strategis yang memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan pangan
masyarakat Indonesia sekaligus menjadi sumber pendapatan utama bagi petani
di berbagai daerah sentra produksi, termasuk Provinsi Jawa Timur. Sebagai
salah satu provinsi penghasil bawang merah terbesar di Indonesia, Jawa Timur
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan nasional.
Namun demikian, pendapatan petani bawang merah masih menghadapi
berbagai tantangan akibat fluktuasi harga, tingginya biaya produksi, serta
kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan perdagangan komoditas
hortikultura, khususnya kebijakan impor. Kondisi tersebut menyebabkan
pendapatan petani menjadi tidak stabil dan berpotensi menurunkan
kesejahteraan rumah tangga petani. Oleh karena itu, kebijakan impor tidak hanya
dipandang sebagai instrumen untuk menjaga ketersediaan pasokan, tetapi juga
memiliki implikasi terhadap kondisi sosial ekonomi petani bawang merah
(Salsabila et al., 2024).

Kebijakan impor bawang merah diterapkan pemerintah sebagai salah
satu upaya menjaga keseimbangan antara ketersediaan pasokan dan stabilitas
harga di pasar domestik. Apabila produksi dalam negeri mengalami penurunan
atau harga bawang merah meningkat secara signifikan, impor dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Namun, apabila pelaksanaan impor tidak
mempertimbangkan waktu panen domestik, peningkatan pasokan dari luar negeri
dapat menyebabkan harga bawang merah di tingkat petani mengalami
penurunan. Kondisi tersebut berdampak langsung terhadap penurunan
pendapatan petani karena harga jual hasil panen tidak sebanding dengan biaya
produksi yang telah dikeluarkan. Dengan demikian, waktu pelaksanaan impor
menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan kebijakan dalam menjaga
keseimbangan antara kepentingan konsumen dan kesejahteraan petani (Hodijah
& Angelina, 2021).

Pendapatan petani bawang merah tidak hanya dipengaruhi oleh
kebijakan impor, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti
perubahan biaya produksi, produktivitas lahan, kondisi iklim, serta sistem
distribusi dan pemasaran hasil pertanian. Meningkatnya harga benih, pupuk,
pestisida, dan tenaga kerja menyebabkan biaya usahatani semakin tinggi,
sementara harga jual bawang merah di tingkat petani cenderung berfluktuasi
mengikuti kondisi pasar. Menurut teori kebijakan publik yang dikemukakan oleh
William N. Dunn, setiap kebijakan pemerintah akan menimbulkan konsekuensi
bagi kelompok sasaran, baik dalam bentuk dampak positif maupun negatif.
Sementara itu, Sadono Sukirno (2019) menjelaskan bahwa kebijakan ekonomi
yang memengaruhi mekanisme pasar akan berdampak terhadap pembentukan
harga, pendapatan, dan kesejahteraan pelaku ekonomi. Oleh karena itu,
kebijakan impor bawang merah perlu dirancang secara tepat agar mampu
menjaga stabilitas harga tanpa mengurangi pendapatan petani.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kebijakan impor
memberikan pengaruh terhadap dinamika harga dan pendapatan petani.
Penelitian Dewi Anggita Sari (2023), Siti Sumber Rezeki (2023), dan Erlindawati
Simangunsong (2023) menjelaskan bahwa pelaksanaan impor yang tidak selaras
dengan kondisi produksi domestik berpotensi menekan harga komoditas
pertanian di tingkat produsen sehingga berdampak pada penurunan pendapatan
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petani. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak
menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada analisis hubungan
antarvariabel, sedangkan penelitan yang mengkaji secara mendalam
pengalaman dan persepsi petani mengenai dampak kebijakan impor terhadap
pendapatan masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut melalui pendekatan kualitatif.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
(1) pelaksanaan kebijakan impor bawang merah di Jawa Timur dan (2) dampak
kebijakan impor terhadap pendapatan petani bawang merah. Fokus penelitian
diarahkan untuk memahami bagaimana petani memaknai pelaksanaan kebijakan
impor, perubahan harga yang terjadi setelah adanya impor, serta dampaknya
terhadap pendapatan dan keberlangsungan usahatani. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah dalam menyusun kebijakan
impor yang lebih tepat sasaran sehingga mampu menjaga stabilitas pasokan
nasional tanpa mengurangi kesejahteraan petani bawang merah di Jawa Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman secara
mendalam mengenai dampak kebijakan impor bawang merah terhadap
pendapatan petani di Provinsi Jawa Timur berdasarkan kondisi yang terjadi di
lapangan. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara
komprehensif melalui pengalaman, persepsi, dan pandangan informan sehingga
dapat menggambarkan realitas yang terjadi secara sistematis. Dalam penelitian
ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan,
pengolahan, dan interpretasi data.

Penelitian dilaksanakan di Provinsi Jawa Timur sebagai salah satu sentra
produksi bawang merah terbesar di Indonesia. Penentuan lokasi penelitian
dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa Jawa Timur memiliki
kontribusi yang besar terhadap produksi bawang merah nasional dan menjadi
wilayah yang terdampak oleh kebijakan impor. Fokus penelitian diarahkan pada
petani bawang merah yang mengalami secara langsung perubahan harga dan
pendapatan sebagai akibat dari pelaksanaan kebijakan impor.

Sumber data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan petani bawang
merah sebagai informan utama, sedangkan data sekunder diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS), Kementerian Pertanian Republik Indonesia, jurnal ilmiah,
buku, peraturan pemerintah, dan berbagai dokumen yang berkaitan dengan
kebijakan impor bawang merah serta pendapatan petani. Informan penelitian
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih responden yang
memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung terhadap aktivitas
usahatani bawang merah maupun implementasi kebijakan impor.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai
kondisi usahatani bawang merah dan aktivitas pemasaran hasil panen.
Wawancara dilakukan secara mendalam menggunakan pedoman wawancara
agar diperoleh informasi mengenai persepsi petani terhadap kebijakan impor,
perubahan harga jual, biaya produksi, dan dampaknya terhadap pendapatan.
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data pendukung berupa
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laporan statistik, kebijakan pemerintah, foto kegiatan penelitian, serta dokumen
lain yang relevan dengan fokus penelitian. Kombinasi ketiga teknik tersebut
bertujuan memperoleh data yang lengkap dan saling melengkapi.

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih,
menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang sesuai dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga
memudahkan proses interpretasi. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik
kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah diverifikasi secara berulang
agar memperoleh temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi
teknik melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Kebijakan Impor Bawang Merah dan Pengaruhnya
terhadap Pasar di Jawa Timur

Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura strategis
yang memiliki peran penting dalam menjaga ketahanan pangan dan stabilitas
inflasi nasional. Oleh karena itu, pemerintah menerapkan kebijakan impor
sebagai salah satu instrumen untuk mengatasi kekurangan pasokan ketika
produksi dalam negeri tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumsi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan impor di Jawa Timur
dipandang sebagai upaya menjaga keseimbangan antara ketersediaan pasokan
dan stabilitas harga di pasar. Namun, efektivitas kebijakan tersebut sangat
dipengaruhi oleh ketepatan waktu pelaksanaannya. Apabila impor dilakukan
ketika produksi domestik sedang menurun, kebijakan tersebut mampu
menambah pasokan sehingga harga di tingkat konsumen lebih stabil.
Sebaliknya, apabila impor dilakukan pada saat musim panen raya, bertambahnya
pasokan dari luar negeri menyebabkan harga bawang merah di tingkat petani
mengalami penurunan sehingga berdampak pada berkurangnya pendapatan
petani.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar informan menilai
kebijakan impor pada dasarnya diperlukan untuk menjaga ketersediaan
komoditas di pasar. Akan tetapi, pelaksanaan impor yang tidak
mempertimbangkan kalender tanam dan musim panen domestik dinilai kurang
menguntungkan bagi petani. Pada saat produksi lokal meningkat, tambahan
pasokan dari luar negeri menyebabkan persaingan produk semakin tinggi
sehingga harga jual di tingkat produsen menurun. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan kebijakan impor tidak hanya ditentukan oleh besarnya
volume impor, tetapi juga oleh ketepatan waktu implementasinya.

Secara ekonomi, peningkatan pasokan akibat impor akan menggeser
kurva penawaran ke arah kanan sehingga jumlah barang yang tersedia di pasar
meningkat. Apabila permintaan relatif tetap, maka harga pasar cenderung
mengalami penurunan. Kondisi ini sesuai dengan teori harga yang dikemukakan
oleh Sadono Sukirno, bahwa harga suatu komoditas ditentukan oleh interaksi
antara penawaran dan permintaan. Dalam konteks bawang merah, peningkatan
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pasokan dari impor ketika produksi domestik sedang tinggi menyebabkan
kelebihan pasokan (oversupply) sehingga harga jual di tingkat produsen
menurun. Sebaliknya, ketika impor dilakukan pada saat produksi dalam negeri
rendah, tambahan pasokan mampu mengurangi kelangkaan dan menjaga
stabilitas harga di pasar.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori kebijakan publik William N.
Dunn yang menyatakan bahwa setiap kebijakan pemerintah akan menghasilkan
konsekuensi bagi kelompok sasaran. Kebijakan impor bertujuan memberikan
manfaat berupa ketersediaan pasokan dan pengendalian inflasi pangan. Namun
demikian, apabila implementasinya tidak memperhatikan kondisi produksi
domestik, kebijakan tersebut dapat menimbulkan dampak negatif bagi petani
sebagai produsen. Dengan demikian, evaluasi kebijakan tidak hanya dilihat dari
keberhasilannya menjaga harga di tingkat konsumen, tetapi juga dari
kemampuannya melindungi kesejahteraan petani.

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Fitriana et al. (2019)
yang menyatakan bahwa kebijakan impor bawang merah berpengaruh terhadap
kesejahteraan produsen dan konsumen melalui perubahan harga pasar.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa peningkatan impor dapat memberikan
manfaat bagi konsumen karena harga menjadi lebih terkendali, tetapi pada saat
yang sama berpotensi menurunkan surplus produsen akibat turunnya harga jual
di tingkat petani. Hasil penelitian Surbakti et al. (2023) juga menunjukkan bahwa
volume impor dipengaruhi oleh kondisi produksi nasional dan kebutuhan
konsumsi, sehingga kebijakan impor perlu mempertimbangkan keseimbangan
antara kepentingan produsen dan konsumen.

Selain itu, penelitian Dewi (2022) menjelaskan bahwa produksi domestik,
harga, dan tingkat konsumsi merupakan faktor utama yang memengaruhi
keputusan impor bawang merah di Indonesia. Apabila produksi nasional
meningkat, kebutuhan impor seharusnya dapat dikurangi agar harga di tingkat
petani tetap terjaga. Sebaliknya, ketika produksi menurun akibat faktor iklim atau
gangguan budidaya, impor dapat menjadi alternatif untuk menjaga ketersediaan
pasokan. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa waktu pelaksanaan impor merupakan aspek penting dalam menentukan
efektivitas kebijakan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa kebijakan impor
bawang merah tidak dapat dipandang sebagai kebijakan yang sepenuhnya
menguntungkan ataupun merugikan. Kebijakan tersebut memiliki fungsi strategis
dalam menjaga ketahanan pangan nasional, namun implementasinya harus
mempertimbangkan kondisi produksi domestik, musim panen, serta dinamika
harga di tingkat produsen. Sinkronisasi antara data produksi, kebutuhan
konsumsi, dan jadwal impor menjadi faktor utama agar kebijakan mampu
memberikan manfaat bagi seluruh pelaku agribisnis. Oleh karena itu, koordinasi
antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan pemangku kepentingan di
sektor hortikultura perlu diperkuat sehingga kebijakan impor dapat menjaga
stabilitas pasar tanpa mengurangi kesejahteraan petani bawang merah di Jawa
Timur.
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B. Dampak Kebijakan Impor Bawang Merah terhadap Pendapatan Petani
di Jawa Timur

Pendapatan merupakan indikator utama yang menggambarkan tingkat
keberhasilan usahatani. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa perubahan
pendapatan petani bawang merah di Provinsi Jawa Timur tidak hanya
dipengaruhi oleh besarnya produksi, tetapi juga oleh perubahan harga jual, biaya
produksi, sistem pemasaran, dan implementasi kebijakan impor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penurunan harga jual yang terjadi setelah masuknya
bawang merah impor memberikan dampak langsung terhadap penerimaan
petani. Meskipun sebagian petani mampu mempertahankan tingkat produksi
melalui penggunaan benih unggul dan teknologi budidaya yang lebih baik,
penurunan harga jual menyebabkan keuntungan yang diperoleh tetap mengalami
penurunan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, sebagian besar petani
menyatakan bahwa harga jual bawang merah menjadi faktor yang paling
menentukan besarnya pendapatan usahatani. Ketika harga berada pada tingkat
yang menguntungkan, hasil penjualan mampu menutup biaya produksi sekaligus
memberikan keuntungan yang layak. Sebaliknya, apabila harga turun pada saat
musim panen akibat meningkatnya pasokan, penerimaan petani menurun
meskipun jumlah produksi relatif tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan produksi tidak selalu diikuti oleh peningkatan pendapatan apabila
harga jual mengalami penurunan.

Selain harga jual, tingginya biaya produksi juga menjadi faktor yang
memengaruhi pendapatan petani. Biaya pembelian benih, pupuk, pestisida,
tenaga kerja, serta biaya pemeliharaan tanaman terus mengalami peningkatan.
Akibatnya, keuntungan yang diterima petani semakin berkurang ketika harga
bawang merah menurun. Dalam kondisi tersebut, sebagian petani memilih
menunda penjualan dengan harapan harga kembali meningkat, sedangkan
petani lainnya terpaksa menjual hasil panen segera untuk memenuhi kebutuhan
modal dan biaya operasional usahatani berikutnya. Situasi ini menunjukkan
bahwa kemampuan petani dalam mengelola risiko ekonomi masih dipengaruhi
oleh keterbatasan modal, akses informasi pasar, dan fasilitas penyimpanan hasil
panen.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori ekonomi yang dikemukakan
oleh Sadono Sukirno bahwa pendapatan produsen dipengaruhi oleh interaksi
antara harga jual, jumlah produksi, dan biaya produksi. Penurunan harga akibat
bertambahnya penawaran akan menurunkan penerimaan produsen apabila tidak
diimbangi dengan peningkatan volume penjualan atau efisiensi biaya produksi.
Dalam konteks penelitian ini, peningkatan pasokan bawang merah sebagai
akibat dari kebijakan impor pada waktu yang kurang tepat menyebabkan harga
jual di tingkat petani menurun sehingga pendapatan usahatani ikut berkurang.
Oleh karena itu, stabilitas harga memiliki peran yang sangat penting dalam
menjaga keberlanjutan usaha tani bawang merah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kebijakan impor memiliki
dampak yang berbeda bagi setiap pelaku agribisnis. Bagi konsumen, kebijakan
impor memberikan manfaat berupa ketersediaan pasokan dan harga yang relatif
lebih stabil. Sebaliknya, bagi petani sebagai produsen, kebijakan tersebut dapat
mengurangi penerimaan apabila dilaksanakan pada saat produksi domestik
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sedang tinggi. Kondisi ini sesuai dengan teori kebijakan publik William N. Dunn
yang menyatakan bahwa setiap kebijakan akan menghasilkan konsekuensi yang
berbeda bagi kelompok sasaran sehingga evaluasi kebijakan harus
mempertimbangkan manfaat sekaligus dampak yang ditimbulkan.

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Fitriana et al. (2019)
yang menjelaskan bahwa kebijakan impor bawang merah berpengaruh terhadap
kesejahteraan produsen melalui perubahan harga pasar. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa meningkatnya volume impor mampu meningkatkan
kesejahteraan konsumen karena harga menjadi lebih rendah, namun di sisi lain
mengurangi surplus produsen akibat menurunnya harga jual di tingkat petani.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Yanti et al. (2022) yang menyatakan
bahwa kebijakan impor dipengaruhi oleh kondisi produksi nasional, konsumsi,
serta harga domestik. Oleh karena itu, penetapan volume dan waktu impor harus
mempertimbangkan perkembangan produksi dalam negeri agar tidak
menimbulkan tekanan terhadap harga di tingkat produsen.

Penelitian Aris Farianto et al. (2021) juga menunjukkan bahwa
pendapatan usahatani bawang merah dipengaruhi oleh struktur biaya, sumber
pembiayaan, serta efisiensi pengelolaan usaha tani. Hasil penelitian ini
memperkuat temuan tersebut, karena selain dipengaruhi oleh kebijakan impor,
pendapatan petani juga dipengaruhi oleh tingginya biaya produksi dan
keterbatasan akses terhadap lembaga pembiayaan. Dengan demikian,
peningkatan kesejahteraan petani tidak cukup dilakukan melalui pengendalian
impor semata, tetapi juga memerlukan kebijakan pendukung berupa penyediaan
sarana produksi yang terjangkau, akses pembiayaan, penguatan kelembagaan
petani, serta perbaikan sistem pemasaran hasil pertanian.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapat dipahami bahwa dampak
kebijakan impor terhadap pendapatan petani bersifat dinamis dan dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Kebijakan impor yang dilaksanakan
secara terencana dengan mempertimbangkan kalender tanam, musim panen,
serta kondisi produksi domestik akan mampu menjaga keseimbangan antara
kepentingan produsen dan konsumen. Sebaliknya, apabila pelaksanaan impor
tidak mempertimbangkan kondisi tersebut, maka kebijakan berpotensi
menurunkan harga jual dan mengurangi pendapatan petani. Oleh karena itu,
diperlukan sinergi antara pemerintah, pelaku usaha, dan petani dalam menyusun
kebijakan perdagangan hortikultura yang lebih adaptif, sehingga tujuan menjaga
ketahanan pangan nasional dapat tercapai tanpa mengurangi kesejahteraan
petani bawang merah di Provinsi Jawa Timur.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan impor bawang merah
merupakan salah satu instrumen pemerintah untuk menjaga ketersediaan
pasokan dan stabilitas harga di pasar domestik. Pelaksanaan kebijakan impor
memberikan dampak positif berupa terjaganya pasokan dan terkendalinya
kenaikan harga di tingkat konsumen, terutama ketika produksi dalam negeri
mengalami penurunan. Namun demikian, apabila impor dilakukan pada saat
produksi bawang merah dalam negeri sedang melimpah atau bertepatan dengan
musim panen, peningkatan pasokan di pasar menyebabkan harga jual bawang
merah di tingkat petani menurun sehingga berdampak pada berkurangnya
pendapatan petani. Selain kebijakan impor, pendapatan petani juga dipengaruhi
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oleh tingginya biaya produksi, kondisi iklim, produktivitas lahan, serta sistem
distribusi dan pemasaran yang masih belum efisien. Oleh karena itu, pemerintah
perlu menyusun kebijakan impor yang lebih adaptif dengan mempertimbangkan
kalender tanam dan musim panen nasional, memperkuat sistem informasi pasar,
serta meningkatkan perlindungan terhadap petani agar stabilitas pasokan
nasional dapat tercapai tanpa mengurangi kesejahteraan petani bawang merah
di Provinsi Jawa Timur. Penelitian selanjutnya disarankan mengombinasikan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan cakupan wilayah yang lebih luas
sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
dampak kebijakan impor terhadap pendapatan petani bawang merah.
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